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This study was conducted at the Secretariat Office of the Regional 
People's Representative Council (DPRD) of Probolinggo City to analyze 
the influence of work motivation, work environment, and work discipline 
on employee performance. The results show that partially, work 
motivation has a negative and significant effect on employee performance, 
indicating that inappropriate motivation can lead to decreased 
performance. In contrast, the work environment and work discipline 
variables have a positive and significant effect on employee performance. 
Simultaneously, all three variables—work motivation, work 
environment, and work discipline—have a positive and significant effect 
on employee performance. Among these variables, work discipline has the 
most dominant influence on performance improvement. These findings 
highlight the importance of managing work discipline as a key factor in 
enhancing employee performance within government institutions. 
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Penelitian ini dilakukan di Kantor Sekretariat Dewan 
Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Kota Probolinggo untuk 
menganalisis pengaruh motivasi kerja, lingkungan kerja, dan 
disiplin kerja terhadap kinerja pegawai. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa secara parsial, motivasi kerja berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, yang 
mengindikasikan bahwa motivasi yang tidak tepat dapat 
menurunkan kinerja. Sebaliknya, variabel lingkungan kerja dan 
disiplin kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja pegawai. Secara simultan, ketiga variabel 
tersebut—motivasi kerja, lingkungan kerja, dan disiplin kerja—
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. 
Di antara ketiga variabel, disiplin kerja memiliki pengaruh 
paling dominan terhadap peningkatan kinerja. Temuan ini 
menegaskan pentingnya pengelolaan disiplin kerja sebagai 
faktor utama dalam upaya peningkatan kinerja pegawai di 
lingkungan instansi pemerintah. 
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PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia merupakan salah satu aset terpenting yang harus dikelola dengan 
jelas dan sesuai dengan kebutuhan organisasi. Umumnya suatu instansi membutuhkan 
pegawai yang memiliki kinerja sangat tinggi dan dianggap sebagai aset terpenting bagi 
instansi, karena kinerja yang tinggi dapat mencapai tujuan instansi. Oleh karena itu, 
keberhasilan suatu instansi bergantung pada seberapa baik sumber daya manusianya 
bekerjasama dan memberikan kinerja yang maksimal untuk mencapai tujuan atau 
standard yang telah ditetapkan oleh instansi. 

Kinerja pegawai dapat diartikan sebagai hasil kerja atau prestasi kerja yang diukur dari 
segi kualitas dan kuantitas pekerjaan yang sesuai dengan standar kerja yang telah 
ditetapkan oleh instansi (Jumani et al., 2024: 365). Kinerja juga merupakan hasil 
serangkaian proses kegiatan yang dilakukan untuk mencapai tujuan organisasi tertentu. 
Bagi organisasi, kinerja merupakan hasil kegiatan kerjasama antar pegawai atau bagian 
organisasi untuk mencapai tujuan organisasi. Terdapat beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi kinerja pegawai diantaranya: motivasi kerja, lingkungan kerja dan 
disiplin kerja. 

Motivasi kerja merupakan suatu dorongan atau keinginan kuat yang ada dalam diri 
seseorang untuk mencapai suatu tujuan, cita-cita, atau keinginan lainnya. Motivasi kerja 
dapat didefinisikan sebagai kondisi yang mempengaruhi dalam memunculkan, 
mengarahkan dan mempertahankan perilaku pegawai yang berkaitan dengan 
lingkungan kerja (Maulyan & Sandini, 2024: 26). Motivasi kerja merupakan faktor yang 
sangat penting bagi setiap orang yang terlibat, karena motivasi kerja dapat 
meningkatkan semangat kerja bawahan. oleh karena itu, pemimpin harus 
menggunakan seluruh keterampilan dan kemampuannya untuk mencapai tujuan 
organisasi. 
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Lingkungan kerja meliputi berbagai aspek, di antaranya tempat kerja, fasilitas yang 
digunakan, kebersihan, pencahayaan, ketenangan, serta interaksi dan hubungan kerja 
antara para pekerja yang berada ditempat tersebut. Adapun  sarana dan prasarana yang 
ada di sekitar pegawai berpengaruh terhadap terlaksannya pekerjaan (Jumani et al., 
2024: 365). Dengan memahami dan mengelola budaya organisasi, pemimpin organisasi 
dapat menciptakan lingkungan kerja yang mendukung dan memotivasi pegawai untuk 
mencapai tingkat produktivitas kerja yang optimal. 

Disiplin kerja adalah perilaku sadar dan kesiapan seorang pegawai untuk melakukan 
pekerjaan dengan senang hati guna memenuhi standar norma-norma yang ditetapkan 
instansi dengan tanpa adanya paksaan, tetapi harus dilandasi oleh kesadaran untuk 
menaati aturan yang berlaku. Disiplin kerja juga terbentuk berkat rasa tanggung jawab 
yang dimiliki setiap orang (Safrila & Oktiani, 2024: 37). Disiplin kerja merupakan salah 
satu faktor yang menentukan kualitas kerja seseorang. Pegawai yang disiplin dalam 
bekerja melakukan segala aktivitas secara sukarela, tanpa paksaan, sesuai dengan aturan 
dan formalitas tanggung jawab pegawai, sehingga menjamin keberhasilan dalam 
mencapai tujuan dalam organisasi. Maka dalam hal ini Kantor Sekretariat Dewan 
Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Kota Probolinggo juga perlu memperhatikan hal 
tersebut agar dapat meningkatkan kinerja pegawainya. 

Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyar Daerah (DPRD) Kota Probolinggo merupakan 
unsur pelayanan administrasi dan pemberian dukungan terhadap tugas dan fungsi 
DPRD. Sekretariat DPRD mempunyai tugas menyelenggarakan administrasi 
kesekretariatan dan keuangan, mendukung pelaksanaan tugas dan fungsi DPRD. Serta 
menyediakan dan mengoordinasikan tenaga ahli yang diperlukan oleh DPRD dalam 
melaksanakan hak dan fungsinya sesuai dengan kebutuhan. 

Sekretariat DPRD dipimpin oleh sekretaris yang dalam melaksanakan tugasnya secara 
teknis operasional berada dibawah dan bertanggung jawab kepada pimpinan DPRD 
dan secara administratif bertanggung jawab kepada walikota melalui sekretaris daerah. 
Masing-masing bagian dipimpin oleh kepala bagian yang berada dibawah dan 
bertanggung jawab kepada sekretaris. Masing-masing subbagian dipimpin oleh kepala 
subbagian yang berada dibawah dan bertanggung jawab kepada kepala bagian. Upaya 
dalam meningkatkan kinerja pegawai Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah 
Kota probolinggo adalah dengan memberikan motivasi kerja yang baik, lingkungan 
kerja yang ramah, dan menerapkan disiplin kerja sesuai dengan peraturan kinerja 
pegawai. 

Salah satu permasalahan mengenai motivasi kerja dalam bekerja adalah kurangnya 
penghargaan dan pengakuan terhadap prestasi kerja pegawai yang menyebabkan 
pegawai kurang maksimal dalam bekerja. Tujuan menciptakan motivasi kerja yang baik 
pada Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Kota probolinggo adalah 
untuk meningkatkan kinerja pegawai guna mencapai tujuan instansi. Dalam hal ini, jika 
pegawai mendapatkan motivasi kerja yang tinggi, baik dari rekan kerja maupun atasan 
maka pegawai dapat bekerja secara maksimal guna untuk mencapai tujuan instansi, jika 
pegawai tidak mendapatkan motivasi kerja yang tinggi, maka akan berdampak negatif 
terhadap kinerja pegawai dan tujuan instansi. Oleh karena itu, untuk meningkatkan 
produktivitas dan kinerja pegawai, sangat penting untuk memperhatikan penghargaan 
dan evaluasi kinerja pegawai. 

Selain itu lingkungan kerja pada Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) 
Kota Probolinggo menjadi salah satu faktor yang harus lebih diperhatikan oleh instansi, 
karena sangat mempengaruhi produktivitas pegawai. Dengan adanya lingkungan kerja 
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yang baik, nyaman dan aman akan sangat mempengaruhi semangat kerja pegawai 
sehingga termotivasi untuk mencapai tujuan instansi. Adapun permasalahan mengenai 
lingkungan kerja adalah ruangan kerja yang tidak kondusif, fasilitas kurang memadai 
yang menjadi penghambat terhadap pegawai dalam melakukan pekerjaan, sehingga 
pegawai kurang maksimal dalam melakukan pekerjaannya. Oleh karena itu, untuk 
meningkatkan kinerja pegawai dan mencapai tujuan organisasi, instansi pemerintah 
harus menciptakan suasana lingkungan kerja yang kondusif dan fasilitas memadai. 

Disiplin kerja merupakan salah satu faktor penting bagi instansi Sekretariat Dewan 
Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Kota Probolinggo. Jika pegawai mempunyai sifat 
disiplin yang tinggi maka pegawai tersebut akan melakukan pekerjaannya sesuai 
dengan tanggung jawabnya tanpa memerlukan pengawasan dari atasan, artinya 
semakin baik kedisiplinan pegawai maka semakin tinggi pula prestasi kerja yang 
dicapainya. Untuk mengetahui kedisiplinan pegawai bisa dilihat dari evaluasi kinerja 
dan absensi kehadiran pegawai dalam bekerja. Adapun permasalahan mengenai 
disiplin kerja adalah kurangnya tanggung jawab dalam melakukan pekerjaan dan sering 
terlambat yang menjadi penghalang bagi intansi untuk mewujudkan visi dan misinya. 
Oleh karena itu, peningkatan disiplin kerja sangat penting bagi pegawai agar pegawai 
dapat memaksimalkan pekerjaannya serta dapat bekerja secara efektif dan efisien guna 
untuk mencapai visi dan misi instansi. 

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang dihadapi oleh Sekretariat Dewan 
Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Kota Probolinggo diatas, maka peneliti tertarik 
untuk mengadakan penelitian dengan mengambil judul “Pengaruh Motivasi Kerja, 
Lingkungan Kerja Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor 
Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Kota Probolinggo” 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif 
yang menggunakan berupa angka-angka untuk menggambarkan suatu masalah. 
Penelitian kuantitatif adalah proses penemuan pengetahuan yang menggunakan data 
berupa angka sebagai alat untuk menganalisis informasi tentang apa yang ingin kita 
ketahui. Penelitian kuantitatif ini dapat diartikan sebagai suatu metode pengukuran 
kuantitatif dan statistik objektif melalui perhitungan ilmiah, yang diperoleh dari 
sekelompok karyawan atau pegawai yang diminta menjawab berbagai pernyataan di 
dalam kuesioner yang diberikan peneliti dengan tujuan untuk menentukan frekuensi 
dan persentase tanggapan mereka (Wada et al., 2024: 20). Berdasarkan dari pengertian 
diatas dapat disimpulkan bahwa metode penelitian kuantitatif digunakan untuk 
mengetahui pengaruh motivasi kerja, lingkungan kerja dan disiplin kerja terhadap 
kinerja pegawai. 

Populasi dan Sampel 
Populasi dapat diartikan sebagai suatu wilayah umum yang terdiri dari berbagai obyek 
atau subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik khusus yang telah ditetapkan 
peneliti sebagai bahan pembelajaran yang kemudian diambil kesimpulannya (Abdullah 
et al., 2022: 79). Populasi yang diambil dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai 
Kantor Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Kota Probolinggo yang 
berjumlah 54 pegawai. 

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi itu 
sendiri. Apabila populasinya terlalu besar dan peneliti tidak dapat meneliti seluruh 
karakteristik populasi tersebut, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang 
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diperoleh dari populasi yang mewakilinya (Abdullah et al., 2022: 80). Adapun teknik 
sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah Sampling Jenuh. Sampling jenuh 
adalah teknik pemilihan sampel yang dimana seluruh anggota populasi dijadikan 
sebagai sampel. Istilah lain dari sampel jenuh adalah sensus, yang mana seluruh 
populasi dijadikan sebagai sampel (Abdullah et al., 2022: 85). Adapun sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 54 pegawai. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Data 
Uji Validitas 
Pada pengujian kali ini adalah uji validitas yaitu berguna untuk mengevaluasi intrumen 
penelitian serta untuk mengetahui apakah instrumen dianggap valid atau tidak valid 
dalam mengukur variabel penelitian. Pengujian validitas dilakukan dengan cara 
membandingkan nilai r hitung dengan r tabel. Dengan df=(N-2), maka hasil yang 
diperoleh dari 54-2=52 dengan nilai signifikasi 0,05% (=5%), sehingga r tabel 
memperoleh nilai =0,268. Adapun hasil pengujian validitas dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas 

Variabel No Item r hitung 
r tabel 5% 
(54-2=52) 

Keterangan 

Motivasi Kerja (X1) 

1 0,668 0,268 Valid 

2 0,850 0,268 Valid 

3 0,828 0,268 Valid 

Lingkungan Kerja 
(X2) 

1 0,689 0,268 Valid 

2 0,777 0,268 Valid 

3 0,676 0,268 Valid 

4 0,781 0,268 Valid 

5 0,576 0,268 Valid 

Disiplin Kerja (X3) 

1 0,545 0,268 Valid 

2 0,623 0,268 Valid 

3 0,902 0,268 Valid 

4 0,804 0,268 Valid 

5 0,728 0,268 Valid 

Kinerja Pegawai 
(Y) 

1 0,718 0,268 Valid 

2 0,714 0,268 Valid 

3 0,591 0,268 Valid 

4 0,706 0,268 Valid 

5 0,734 0,268 Valid 
Sumber: Data Primer, diolah 2025 

Uji Reliabilitas 
Pada pengujian uji reliabilitas dilakukan dengan cara melihat uji statistik Cronbach Alpha 
(a) dengan nilai Cronbach Alpha > 0,60 maka variabel tersebut dapat dikatakan reliable. 
Adapun pengujian untuk setiap variabel sebagai berikut: 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel 
Jumlah 

Pernyataan 
Cronbach 

Alpha 
Kriteria Keterangan 

X1 3 Pernyataan 0,691 0,60 Reliabel 
X2 5 Pernyataan 0,725 0,60 Reliabel 
X3 5 Pernyataan 0,780 0,60 Reliabel 
Y 5 Pernyataan 0,729 0,60 Reliabel 

Sumber: Data Primer, diolah 2025 
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Pada penjelasan Tabel 2 semua variabel memperoleh nilai Cronbach Alpha motivasi kerja 
(X1) 0,691, lingkungan kerja (X2) 0,725, disiplin kerja (X3) 0,780, kinerja pegawai (Y) 0,729 
yang berarti lebih besar dari 0,60 maka dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa 
semua variabel dalam penelitian ini dapat dikatakan reliabel dikarenakan nilai Cronbach 
Alpha lebih besar dari 0,60. 

Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 
Uji normalitas merupakan uji yang dilakukan peneliti untuk mengetahui apakah hasil 
kuesioner sudah terdistribusi dengan normal atau tidak. Adapun cara untuk 
mengetahui nilai pengujian normalitas yaitu dengan menggunakan metode pengujian 
One Sample Kolmogorov Smirnov sabagai berikut: 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

 
Sumber: Data Primer, diolah 2025 

Berdasarkan dari hasil pengujian One Sample Kolmogorov Smirnov pada Tabel 3 dapat 
menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) memperoleh nilai 0,200 yang dapat 
diartikan bahwa nilai tersebut lebih tinggi dari 0,05 atau 0,200 > 0,05. Dari penjelasan 
diatas dapat dikatakan bahwa data berdistribusi dengan normal. 

Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas merupakan uji yang digunakan peneliti untuk mengetahui 
keadaan dimana terjadi hubungan linear yang sempurna atau mendekati pada antar 
variabel independen dalam model regresi. untuk mengetahui model regresi tersebut 
bebas dari multikolinearitas yaitu dengan cara melihat nilai Varian Inflation Factor (VIF) 
dan Tolerance nya sebagai berikut: 

Tabel 4. Uji Multikolinearitas 

 
Sumber: Data Primer, diolah 2025 
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Berdasarkan dari hasil pengujian SPSS pada Tabel 4 dapat dijelaskan bahwa semua 
variabel (X) memperoleh nilai Varian Inflation Factor (VIF) yaitu motivasi kerja 1,174 < 
10, lingkungan kerja 1,148 < 10 dan disiplin kerja 1,042 < 10 dan memperoleh nilai 
tolerance yaitu motivasi kerja 0,852 > 0,1, lingkungan kerja 0,871 > 0,1 dan disiplin kerja 
0,959 > 0,1. Jadi dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa semua variabel 
independen tidak terjadi gejala multikolinearitas. 

Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas merupakan uji yang digunakan peneliti untuk mengetahui 
terjadinya ketidaksamaan varian dari residual dalam menggunakan model regresi. Cara 
yang digunakan dalam pengujian heterokedastisitas yaitu dengan menggunakan Uji 
Glejser sebagai berikut: 

Tabel 5. Uji Heterodkedastiditas 

 
Sumber: Data Primer, diolah 2025 

Berdasarkan dari hasil pengujian pada Tabel 5 dapat dijelaskan bahwa semua variabel 
independen memperoleh nilai signifikasi yaitu motivasi kerja 0,827 > 0,05, lingkungan 
kerja 0,325 > 0,05 dan disiplin kerja 0,057 > 0,05. Jadi dari penjelasan diatas dapat 
disimpulkan bahwa semua variabel independen memperoleh nilai lebih besar dari 0,05 
yang dapat dikatakan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas.  

Uji Autokorelasi  
Uji autokorelasi merupakan uji yang digunakan peneliti untuk mengetahui keadaan 
pada model regresi apakah ada korelasi antara residual pada periode tertentu dengan 
residual pada periode sebelumnya. Model regresi dapat dikatakan baik jika model 
tersebut tidak mengalami masalah autokerelasi. Uji autokorelasi dapat dilakukan 
dengan menggunakan pengujian Durbin Watson (DW) sebagai berikut: 

Tabel 6. Uji Autokorelasi 

 
Sumber: Data Primer, diolah 2025 

Berdasarkan dari penjelasan Tabel 6 dapat diketahui bahwa dalam uji autokorelasi 
memperoleh nilai Durbin Watson 1,738 Yang dapat dikatakan bahwa 1,65 < 1,738 < 2,35. 
Dari penjelasan tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa tidak terjadi autokorelasi 
pada medel regresi dalam penelitian ini.  

Analisis Regresi linear Berganda 
Analisis regresi linear berganda merupakan analisis yang digunakan peneliti untuk 
mengetahui seberapa besar pengaruh variabel bebas (independen) terhadap variabel 
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terikat (dependen). Adapun perhitungan analisis regresi linear berganda sebagai 
berikut: 
 

Tabel 7. Analisis Regresi Linear Berganda 

 
Sumber: Data Primer, diolah, 2025 

Berdasarkan hasil dari analisis regresi linear berganda pada Tabel 7 dapat menunjukkan 
persamaannya sebagai berikut: 
Y = b0 + b1X1 + b2X2 + b3X3 

Y = 4,476-0,414 X1+0,384 X2+0,640 X3 

Persamaan regresi diatas menunjukkan hubungan antar variabel independen dan 
dependen. adapun persamaan diatas dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Nilai b0 sebesar 4,476 merupakan nilai konstanta saat variabel kinerja pegawai belum 
dipengaruhi oleh variabel lain yaitu motivasi kerja (X1), lingkungan kerja (X2) dan 
disiplin kerja (X3). Jika variabel independen tidak ada maka variabel kinerja pegawai 
tidak mengalami perubahan dan memperoleh nilai sebesar 4,476. 

2. Nilai b1 sebesar negatif 0,414 menunjukkan bahwa variabel motivasi kerja (X1) 
berpengaruh negatif terhadap kinerja pegawai (Y) pada Kantor Sekretariat Dewan 
Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Kota Probolinggo dengan memperoleh nilai 
negatif sebesar 0,403. Sehingga setiap kenaikan satu-satuan variabel motivasi kerja 
(X1) maka akan mengalami penurunan kinerja pegawai (Y) sebesar 0,414 dengan 
asumsi bahwa variabel lain tidak diteliti dalam penelitian ini. 

3. Nilai b2 sebesar 0,384 menunjukkan bahwa variabel lingkungan kerja (X2) 
mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja pegawai (Y) pada Kantor Sekretariat 
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Kota Probolinggo dengan memperoleh 
nilai positif sebesar 0,384. Sehingga setiap kenaikan satu-satuan variabel lingkungan 
kerja (X2) maka akan mengalami peningkatan kinerja pegawai (Y) sebesar 0,384 
dengan asumsi bahwa variabel lain tidak diteliti dalam penelitian ini. 

4. Nilai b3 sebesar 0,640 menunjukkan bahwa variabel disiplin kerja (X3) memiliki 
pengaruh positif terhadap kinerja pegawai (Y) pada Kantor Sekretariat Dewan 
Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Kota Probolinggo dengan memperoleh nilai 
positif sebesar 0,640. Sehingga setiap kenaikan satu-satuan variabel disiplin kerja (X3) 
maka akan mengalami peningkatan kinerja pegawai (Y) sebesar 0,640 dengan asumsi 
bahwa variabel lain tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R Square) 
Uji Adjusted R Square merupakan uji yang digunakan peneliti untuk mengetahui 
persentase seberapa besar variabel independen secara bersamaan memberikan 
kontribusi atau penjelasan pada variabel dependen.  Untuk mengetahui hasil nilai uji 
Adjusted R Square sebagai berikut: 
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Tabel 8. Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R Square) 

 
Sumber: Data Primer, diolah 2025 

Beradasarkan dari hasil pengujian (Adjusted R Square) pada Tabel 8 memperoleh nilai 
sebesar 0,601 atau 60,1%. Dari angka tersebut dapat memberikan penjelasan bahwa 
semua variabel independen yaitu variabel motivasi kerja (X1), lingkungan kerja (X2) dan 
disiplin kerja (X3) secara bersamaan atau simultan berpengaruh pada variabel kinerja 
pegawai (Y) dengan nominal sebesar 60,1%. Adapun sisanya dipengaruhi oleh variabel 
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini sebesar 39,9%. 

Uji Hipotesis 
Uji T 
Uji T adalah uji yang digunakan oleh peneliti untuk mengetahui apakah variabel bebas 
(independen) yaitu motivasi kerja, lingkungan dan disiplin kerja secara persial 
berpengaruh signifikan atau tidak terhadap variabel terikat (dependen) kinerja pegawai. 
Adapun pengujian uji T dapat dilihat pada tabel 9. 

Tabel 9. Hasil Uji T 

 
Sumber: Data Primer, diolah 2025 

Berdasar hasil pengujian uji T yang tunjukkan pada Tabel 9 diatas sebagai berikut: 

a. Variabel motivasi kerja (X1) memperoleh nilai thitung -4,155 < ttabel 1,675 dan 
memperoleh nilai signifikan 0,000 < 0,05 maka dapat dikatakan Ha diterima dan Ho 
ditolak dikarenakan nilai nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 dan dapat disimpulkan 
bahwasanya variabel motivasi kerja berpengaruh negatif dan signifikan pada kinerja 
pegawai dikarenakan nilai thitung < ttabel. 

b. Variabel lingkungan kerja (X2) memperoleh nilai thitung 4,136 > ttabel 1,675 dan 
memperoleh nilai signifikan 0,000 < 0,05 maka dapat dikatakan Ha diterima dan Ho 
ditolak dikarenakan nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 dan dapat disimpulkan 
bahwasanya variabel motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan pada kinerja 
pegawai dikarenakan nilai thitung > ttabel. 

c. Variabel disiplin kerja (X3) memperoleh nilai thitung 7,209 > ttabel 1,675 dan memperoleh 
nilai signifikan 0,000 < 0,05 maka dapat dikatakan Ha diterima dan Ho ditolak 
dikarenakan nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 dan dapat disimpulkan bahwasanya 
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variabel motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan pada kinerja pegawai 
dikarenakan nilai thitung > ttabel. 

 
 
Uji F 
Uji F adalah uji yang digunakan peneliti untuk mengetahui apakah variabel bebas 
(independen) yaitu motivasi kerja, lingkungan kerja dan disiplin kerja secara bersamaan 
berpengaruh signifikan atau tidak terhadap variabel terikat (dependen) kinerja pegawai. 
Untuk hasil dari uji F dapat dilihat pada Tabel 10. 

Tabel 10. Hasil Uji F 

 
Sumber: Data Primer, diolah 2025 

Berdasarkan dari hasil pengujian uji F pada Tabel 10 dapat diketahui bahwasanya nilai 
F hitung memperoleh nilai sebesar 25,070 dengan mendapatkan nilai tingkat signifikasi 
0,000 maka dapat dikatakan Ha diterima dan Ho ditolak dikarenakan nilai signifikasi 
lebih kecil dari 0,05. Adapun nilai F tabel pada uji F memperoleh nilai 2,79. Dari 
penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwasanya nilai F hitung 25,070 > F tabel 2,79 
maka dapat dikatakan variabel motivasi kerja (X1), lingkungan kerja (X2) dan disiplin 
kerja (X3) secara simultan atau bersamaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja pegawai (Y) pada Kantor Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) 
Kota Probolinggo. 

Uji Dominan 
Uji dominan (koefisien beta) digunakan peneliti untuk menentukan variabel bebas 
(independen) yang lebih berpengaruh dominan pada variabel terikat (dependen). untuk 
hasil dari uji dominan dapat dilihat pada Tabel 11. 

Tabel 11. Hasil Uji Dominan 

 
Sumber: Data Primer, diolah 2025 

Berdasarkan dari hasil pengujian uji dominan dapat diketahui dengan melihat nilai 
terbesar pada Tabel 11 pada kolom standardized coefficients yang memperoleh nilai 
terbesar yaitu variabel disiplin kerja dengan perolehan nilai 0,658. Maka dari penjelasan 
tersebut dapat disimpulkan bahwasanya variabel disiplin kerja berpengaruh dominan 
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terhadap variabel kinerja pegawai pada Kantor Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat 
Daerah (DPRD) Kota Probolinggo. 
 
 
 
Hasil Kerangka Berpikir     

 
Gambar 1. Hasil Kerangka Berfikir 

Sumber: Data diolah 2024 

 
Keterangan:     : Pengaruh Parsial 
     : Pengaruh Simultan 
     : Pengaruh Dominan 

Berdasarkan dari hasil kerangka berfikir di atas dapat dijelaskan hasil uji secara parsial 
bahwasanya setiap variabel independen yaitu motivasi kerja (X1) memperoleh nilai thitung 

-4,155 < ttabel 1,675 dengan perolehan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 yang dapat dikatakan 
bahwasanya motivasi kerja (X1) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap variabel 
kinerja pegawai (Y), lingkungan kerja (X2) memperoleh nilai thitung 4,136 > ttabel 1,675 
dengan perolehan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 yang dapat dikatakan bahwasanya 
lingkungan kerja (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kinerja 
pegawai (Y) dan disiplin kerja (X3) memperoleh nilai thitung 7,209 > ttabel 1,675 dengan 
perolehan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 yang dapat dikatakan bahwasanya disiplin kerja 
(X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kinerja pegawai (Y). dari hasil 
uji secara simultan atau bersamaan dapat dijelaskan bahwasanya setiap variabel 
independen yaitu motivasi kerja (X1), lingkungan kerja (X2) dan disiplin kerja (X3) 
memperoleh nilai Fhitung 25,070 > Ftabel 2,79 dengan perolehan nilai signifikansi 0,000 < 
0,05 secara bersamaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai (Y). 
dan secara hasil uji dominan dapat dijelaskan bahwasannya dari tiga variabel 
independen variabel disiplin kerja yang memperoleh nilai terbesar Standardized 
Coefficients yaitu 0,658. Maka secara hasil uji dominan variabel disiplin kerja dapat 
dikatakan berpengaruh dominan dikarenakan memperoleh nilai terbesar Standardized 
Coefficients yaitu 0,658. 

Pembahasan 
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Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 
Berdasarkan dari hasil pengujian hipotesis secara parsial pada tabel 24 diatas dapat 
menunjukkan bahwasanya variabel motivasi kerja berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap kinerja pegawai, dari hasil pengujian ini dapat memberikan gambaran bahwa 
pemberian motivasi kerja semakin rendah maka kinerja pegawai akan menurun dan jika 
semakin tinggi pemberian motivasi kerja maka kinerja pegawai akan meningkat. 
Motivasi kerja dapat dilakukan dengan cara memberikan kompensasi yang memadai 
dan supervise yang baik agar pegawai dapat meningkatkan kinerjanya. Hal ini dapat 
dibuktikan di dalam penerapannya bahwa motivasi kerja mempunyai peranan yang 
penting untuk mempengaruhi kinerja pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan yang 
pada akhirnya dapat meningkatkan kinerja pegawai pada Kantor Sekretariat Dewan 
Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Kota Probolinggo. 

Hasil dari penelitian ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh (Tanjung & 
Manalu, 2019) yang menyatakan bahwasanya variabel motivasi kerja memiliki  
pengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja Karyawan. Akan tetapi hasil 
penelitian ini bertentangan dengan hasil telitian yang dilakukan oleh (Riyadi & 
Mulyapradana, 2017) yang menyatakan bahwasanya variabel motivasi kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru. 

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 
Berdasarkan dari hasil pengujian hipotesis secara parsial pada tabel 24 diatas dapat 
menunjukkan bahwasanya variabel Lingkungan kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja pegawai, dari hasil pengujian ini dapat memberikan 
gambaran bahwa lingkungan kerja yang baik dan nyaman dapat meningkatkan kinerja 
pegawai dan jika sebaliknya maka kinerja pegawai akan mengalami penurunan. 
lingkungan kerja dapat diciptakan dengan cara memberikan sirkulasi udara dan 
keamanan tempat kerja yang baik agar pegawai merasa aman dan nyaman dalam 
melakukan pekerjaan sehingga pegawai dapat meningkatkan kinerjanya. Hal ini dapat 
dibuktikan di dalam penerapannya bahwa lingkungan kerja mempunyai peranan yang 
penting untuk mempengaruhi kinerja pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan yang 
pada akhirnya dapat meningkatkan kinerja pegawai pada Kantor Sekretariat Dewan 
Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Kota Probolinggo. 

Hasil dari penelitian ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh (Juliani et al., 
2023) yang menyatakan bahwasanya variabel lingkungan kerja memiliki  pengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja Karyawan. Akan tetapi hasil penelitian ini 
bertentangan dengan hasil telitian yang dilakukan oleh (Hartati et al., 2020) yang 
menyatakan bahwasanya variabel lingkungan kerja berpengaruh tidak signifikan 
terhadap kinerja karyawan. 

Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 
Berdasarkan dari hasil pengujian hipotesis secara parsial pada tabel 24 diatas dapat 
menunjukkan bahwasanya variabel disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja pegawai, dari hasil pengujian ini dapat memberikan gambaran bahwa 
disiplin kerja yang baik dapat meningkatkan kinerja pegawai dan jika sebaliknya maka 
kinerja pegawai akan mengalami penurunan. Disiplin kerja dapat diciptakan dengan 
cara memberikan pemahaman terkait kewajiban dan peraturan kerja serta standar kerja 
yang ditetapkan instansi, agar pegawai dapat meningkatkan kinerjanya. Hal ini dapat 
dibuktikan di dalam penerapannya bahwa disiplin kerja mempunyai peranan yang 
penting untuk mempengaruhi kinerja pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan yang 
pada akhirnya dapat meningkatkan kinerja pegawai pada Kantor Sekretariat Dewan 
Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Kota Probolinggo. 
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Hasil dari penelitian ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh (Oktarina et 
al., 2024) yang menyatakan bahwasanya variabel disiplin kerja memiliki  pengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja Karyawan. Akan tetapi hasil penelitian ini 
bertentangan dengan hasil telitian yang dilakukan oleh (Kumarawati et al., 2017) yang 
menyatakan bahwasanya variabel disiplin kerja berpengaruh negatif dan tidak 
signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Pengaruh Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja Dan Disiplin Kerja Secara Simultan 
Terhadap Kinerja Pegawai 
Berdasarkan dari hasil pengujian uji hipotesis pada tabel 25 diatas yang menunjukkan 
variabel motivasi kerja, lingkungan kerja dan disiplin kerja secara simultan atau 
bersamaaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor 
Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Kota Probolinggo. hal ini dapat 
menunjukkan bahwasanya variabel motivasi kerja, lingkungan kerja dan disiplin kerja 
berperan penting guna untuk mendorong kinerja pegawai agar menjadi lebih baik 
dalam melaksakan pekerjaannya dan sesuai dengan standard kinerja yang telah 
ditetapkan, jika instansi tidak memperhatikan tiga faktor diatas yaitu motivasi kerja, 
lingkungan kerja dan disiplin kerja guna untuk meningkatkan kinerja pegawai maka 
instanti akan kesulitan untuk mencapai tujuannya. 

Hasil dari penelitian ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh (Hustia, 2020) 
yang menyatakan bahwasanya variabel motivasi kerja, lingkungan kerja dan disiplin 
kerja secara simultan atau bersamaan memiliki  pengaruh signifikan terhadap kinerja 
Karyawan. 

Pengaruh Dominan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 
Berdasarkan dari hasil pengujian hipotesis pada tabel 26 diatas yang menunjukkan 
bahwasanya variabel disiplin kerja memiliki pengaruh dominan terhadap kineja 
pegawai pada Kantor Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Kota 
Probolinggo. oleh karena itu disiplin kerja harus menjadi faktor utama bagi instansi 
dikarenakan disiplin kerja dapat menciptakan kinerja pegawai semakin meningkat. 
Disiplin kerja yang meningkat dapat mempermudah sebuah instansi untuk mencapai 
tujuan beserta visi dan misinya. Jika sebaliknya disiplin  

kerja tidak di tingkatkkan maka kinerja pegawai akan menurun dan capaian yang 
diinginkan oleh instansi tidak tercapai. 

Hasil dari penelitian ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh (Hustia, 2020) 
yang menyatakan bahwasanya variabel disiplin kerja secara dominan memiliki  
pengaruh signifikan terhadap kinerja Karyawan. 

SIMPULAN  

Berdasarkan dari hasil pembahasan dan analisis data dari penelitian yang dilaksanakan 
di Kantor Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat daerah (DPRD) Kota Probolinggo. 
Maka peneliti akan menarik beberapa kesimpulan dari penelitian diatas sebagai berikut: 

1. Variabel motivasi kerja secara parsial memiliki pengaruh negatif dan signifikan 
terhadap kinerja pegawai pada Kantor Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah 
(DPRD) Kota Probolinggo. Hal ini dapat menunjukkan dalam penerapannya bahwa 
motivasi kerja berperan penting dalam meningkatkan kinerja pegawai, akan tetapi 
dalam konteks ini motivasi kerja tidak berpengaruh signifikan sehingga kinerja 
pegawai mengalami penurunan. 

2. Variabel lingkungan kerja secara parsial memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja pegawai pada Kantor Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah 
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(DPRD) Kota Probolinggo. Hal ini dapat menunjukkan bahwa lingkungan kerja yang 
baik dan nyaman dapat meningkatkan kinerja pegawai dan jika sebaliknya maka 
kinerja pegawai akan mengalami penurunan. 

3. Variabel disiplin kerja secara parsial memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja pegawai pada Kantor Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah 
(DPRD) Kota Probolinggo. Hal ini dapat menunjukkan bahwa disiplin kerja yang 
baik dapat meningkatkan kinerja pegawai dan jika sebaliknya maka kinerja pegawai 
akan mengalami penurunan. 

4. Variabel motivasi kerja, lingkungan kerja dan disiplin kerja secara simultan atau 
bersamaan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada 
Kantor Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Kota Probolinggo. Hal 
ini dapat menunjukkan bahwasanya variabel motivasi kerja, lingkungan kerja dan 
disiplin kerja berperan penting guna untuk meningkatkan kinerja pegawai agar 
menjadi lebih baik dalam melaksakan pekerjaannya. 

5. Variabel disiplin kerja memiliki pengaruh dominan terhadap kinerja pegawai pada 
Kantor Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Kota Probolinggo. 
Oleh karena itu disiplin kerja harus menjadi faktor utama bagi instansi dikarenakan 
disiplin kerja dapat menciptakan kinerja pegawai semakin meningkat. 
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